V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah didapatkan

hasil maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Keanekaragaman Zooplankton di Sungai Remu Kota Sorong Papua Barat
tergolong sedang, dari hasil penelitian sampel pada masing-masing stasiun
di peroleh 12 jenis Zooplankton yang tersusun dari 7 familia yakni
Eucyclops agilis, Candacia catulla, Calanus hyperboreus, Calanus sp.,
Calanus sinicus, Acartia sp., Acartia bifilosa, Nauplius tertitip, Nauplius
canthocamptus, Nauplius cyclops, Trichocerca bicrista, dan Anisomysis
ijimai.

Hasil uji kualitas air pada setiap parameter di Sungai Remu Kota Sorong
tidak melebihi standar baku mutu sehingga tergolong dalam kriteria cukup
baik, namun tidak diperuntukkan untuk di konsumsi ataupun digunakan

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

1.

Penulis berharap ketika melakukan penelitian seperti ini dalam
pengambilan sampel alat dan bahan perlu di siapkan selengkap mungkin
agar ketika sudah berada di tempat pengambilan sampel hasil yang di

dapatkan lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001

LAMPIRAN: PERATURAN PEMERINTAH
NOMOR 82 TAHUN 2001

TANGGAL : 14 Desember 2001
TENTANG 2 PENGELOLAAN KUALITAS ATR DAN
PENGENDALTAN PENCEMARAN AIR
Kriteria Muty Air Berdasarkan Kelas
PARAMETER SATLAN KELAS [ KETERANGAN
[ [ [v |
FISIKA
Temperatur C Dewviasi 3 Dewiasi 3 Deviasi 3 Deviasi & | Dievizsi temperatur dari alamiahnya
Residu Tarlart L 1000 1000 1000 2000 |
Residu Tersuspensi mg/L 50 50 A0 400 | Bagi pengolahan air minum secara konvensional, residu
tersuspensi < 5000 mag/L
KIMIA ORGANLE
pH 6-9 6-9 6-9 5-9 Apabila secara alamiah di luar rentang tersebut, maka ditentukan
berdasarkan kondisi alamiah
BOD oL 2 3 6 12
oo gL 10 25 50 100 y
Do L -] 4 3 0 Angka batas minimum
Total fosfat shg P gL 0,2 0.2 i 5
NO, sebagai N /L 10 10 20 20
NH,-N magy/L 0,5 -1 (=1 -} Bagi Perikanan, kandungan amonia bebas untuk ikan yang peka =<
0,02 mgfL sebagai MH.
Arsen /L 0,05 1
Kobalt | _man 0,2 0,2 -\
Barium /L 1 (-1
Boron __ mafl 1 1 A
Selenium mgflL 0,01 0,05
i i mL 0,01, 0,00 -
Khrom (VI} ey 0,05 1
Tembaga mgL 002 | ~ 02 | Bagipengolahan air mnum secara konvensionalCu < 1 mgil |
Besi /L 0,3 o] Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Fe = 5 maj/lL
Timéal mag/l 0,03 | Sagi pengolahan air minwm secara konvensicnal,Pb < 0.1 mg/L
FISIKA
Mangan I ma/l 0.1 [ (-} [
Air Pakss [ malL 0001 | oo0s |
PARAMETER SATUAM KELAS | KETERANGAN
i 11 v !
Seng ma/L 0,05 0,05 0,05 2 Bagi pengolahan air minum secara konwvensianal Zn = 5 mo/L
Khlorida ma/L 600 (-3 -1 (-}
Sianida gL 0,02 0,02 0,02 {-)
Fuorida majL 0.5 15 1.5 (0]
Nitrit s=bagai N ma/L 0,06 006 0,06 -1 Bagi pengolzhan air minum secara konvensional. NO N < 1 mg/fL
Sulfat mo/L 400 {-] -} ]
Khlorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 =y | Bagi ABAM tidak dipersvaratkan
Belerang sebagal H.S mg/L ooz 0,002 0,002 -y i Bagi pangolahan air mewm secara konvensional S sebagai H.S <
0.1 mofl
MIKROBIOLOGT
- Feral coliform [ Jmi/100 mi ] 100 | woo [ 200 [ zo00 Bagi pengolahann air minwm secara konvensional, fecal calform
- Total coliform [mifioom [~ 1000 [ so00 T 10000 | 10000 | < 2000jm|/100 mL dan Total coliform = 10000 jmk/100 mL
RADICAKTIVITAS
- Gross-A | Byl | 0.1 | 0,1 | 0,1 | 0,1
- Gross-B [ BasL | i [ 1 [ 1 | 1
KIMIA ORGANLE
Minvak dan lemak ol 1000 1000 1000 (5]
Detergen sebagai MBAS ugiL 200 200 200 [
Senyawa Fenol sebagai ugiL 1 1 1 (-}
fenol
BHC ugfL 210 210 210 {3
Aldring/Dieldrin ugfl 17 {- (-] ()
Chiordane ug/l 3 (-1 - (D]
ooT ugil 2 2 2 2
FISIKA
Heptachlar dan heptachlor ugil 18 ) -} (-}
epawide
Lindane gL 56 = -} &)
Methowychior vail 35 (=1 (5] ()
Enddrin ugyL 1 (]
Toeaphan ugyl 5 -} 5] (8]
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(Gambar 16. Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001)
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Lampiran 2. Laporan pembimbingan mahasiswa praktek di Laboratorium SKIPM

Sorong
- iRy )
£ !
. e
LAPORAN
PEMEIMEINGAN MAHASISWA PRAKTEHK
DI LAEORATORIUM
bk.pm STASIUN KIPM SORONG
Jusi Brasiak Skoips -
Kesnekaragaman Zooplankton cebagal Elcindikaicr Kualitac Perairan dl Sungal Remu
¥ota Borong Epoylasd Papua Barat
[T AR SRR Nadine Fions Raisuka
BIS20, URGerss Bakegr, Abmapys Y ogyskana
75T ERanRotr SKIPW Somrg
2oyl =id
ragalan i an e

(Gambar 17. Laporan pembimbingan mahasiswa praktek di Laboratorium SKIPM
Sorong)



Lampiran 3. Status Mutu Air berdasarkan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
(IKLH) Papua Barat tahun 2019 pada Indeks Pencemaran (PI)

E Cok hhbiOed | 100 | S8 | 64 | 8 Q5P - |- 160 0 |30 (>I0) 9% < |
Towal coliffem | Jurelab'I00eL. | O3 | >460 | 1100 | 160 | >1100 [ >29%0 | - | %0 5 6(11 0 | 400 | >100| 400 < |
*) Baku mutu Air Kelas I: peruntukan air sebagai air sumber air minum, berdasarkan PP
Nomor 82 Tahun 2001.

. |TS§ TEEANEE :'.-‘<5wuf:73r3’ Ll B lelis|
1 D0 mel | 6 [ 74 |8 [86] 785 | 62 S8 [ 56 [ep0[s8| - 25 [69]
1 B gl HEREEIEE s_i R eRindfan] - | W1
4 COD ngl 0| S | <0 $INB| 15 183 "0.’5'1379 B3 [ 13621 1296 | 8 | 59|
$, | Toul fosfat mgl | 02 | 04 083 | 055) 008 [ 000 933|021 | 939 43|00 | a8 | 0m | - |
f

1,

Angka mengacu pada nama sungai pada Tabel 4.1.

Tabel 4.3: Status Mutu Air Sungai
3 Nilai Indeks
No. | Lokasi Pencemaran (IPA) Status Mutu
1. | Kabupaten Manokwari 3.14 Cemar Ringan
2. | Kota Sorong 2,59 Cemar Ringan
3. | Kabupaten Sorong 3,24 Ccmar Ringan
4. | Kabupaten Tambrauw 1.07 Cemar Ringan
5. | Kabupaten Maybrat 5. 14 Cemar Ringan_
6. e e 1,62 Cemar Ringan
Sclatan
7. | Kabupaten Teluk Bintuni 2.36 Cemar Ringan
8. | Kabupaten Kammana 2,62 Cemar Ringan
9. | Kabupaten Fakfak 3,53 Cemar Ringan
Kabupaten Teluk ¥
10. Woh (fama " 2,61 Cemar Ringan
11. | Kabupaten Raja Ampat 449 Cemar Ringan
12. | Kabupaten Sorong Selatan 4,77 Cemar Ringan
iy TPt gan 0.48 Memenuhi Baku Mutu
Arfak

(Gambar 18. Status Mutu Air berdasarkan Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) Papua Barat tahun 2019 pada Indeks Pencemaran (PI))
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Lampiran 3 Pengambilan Air Sampel

o IR

Stasiun A Hulu Pengambilan Air Sampel Sore Hari

(Gambar 19. Stasiun A Hulu Pengambilan Air Sampel Sore Hari)

Stasiun B Tengah Pengambilan Air Sampel Sore Hari

(Gambar 20. Stasiun B Tengah Pengambilan Air Sampel Sore Hari)

Stasiun C Hilir Pengambilan Air Sampel Sore Hari

- —

(Gambar 21. Stasiun C Hilir Pengambilan Air Sampel Sore hari)
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Lampiran 4 Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton

No Klasifikasi Deskripsi
1.| Eucyclops agilis Deskripsi
Klasifikasi Eucyclops agilis memiliki ukuran tubuh
Kingdom Animalia yang kecil dan rata-rata 650-1150 pm ini
Phylum Crustacca | tanpa caudal rami seta. Terdapat Antena
Classis Copepoda | dengan 12 segmen, 3 segmen terakhir
Ordo Cyclopidae | dengan selaput hialin halus yang sempit
Genus Eucyclops | atau lebar biasanya mencapai ke tepi distal
Species Eucyclops | cephalotorax. Caudal rami rata-rata
agilis ukurannya 3,5-6,5 pum, jarang sampai 8 kali
panjangnya. Hasil pengamatan
menunjukkan  pigmen  tubuh  cokelat
kemerahan dengan 2 antena pada anterior
dan 2 pada posterior, terdapat juga kantung
telur pada posterior. Habitat species ini pada
zona profundal daerah yang masih dapat
disinari matahari. Hal ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan.
2.| Candacia catula Deskripsi
Klasifikasi Candacia catula memiliki bentuk lonjong
Kingdom Animalia | dengan sepasang antena, pada tampilan
Phylum Arthropoda | punggung, segmen genital dengan tonjolan
Classis Copepoda | cembung yang jelas di setiap sisi. Species
Order Calanoida | jantan memiliki ciri sudut posterior Kiri
Familia prosome runcing pada betina tumpul, hasil
Candaciidae pengamatan menunjukkan pigmen_t_ut_)uh
transparan agak kecokelatan, memiliki 3
Genus Candacia | pasang kaki dengan rambut-rambut disetiap
Species Candacia kaki, memiliki sepasang ekor dengan
rambut-rambut pada setiap ekor.
catula
3.| Calanus hyperboreus Deskripsi
Klasifikasi Calanus hyperboreus memiliki bentuk

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Copepoda
Ordo Calanoida
Familia Calanidae
Genus Calanus
Species
Calanus hyperboreus

tubuh yang lonjong, mempunyai sepasang
antena, mempunyai ekor dengan rambut-
rambut pada ujung ekor, pada gambar
tampak dari samping. Hasil pengamatan
menunjukkan pigmen tubuh species ini
transparan kecokelatan dan pada rambut-
rambut ekor berwarna oranye. Habitat
species ini secara umum berada pada zona
profundal perairan laut.
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton

4.| Calanus sp. Deskripsi
Klasifikasi Calanus Sp. memiliki bentuk tubuh
Kingdom Animalia yang lonjong, mempunyai sepasang
Phylum Anthropoda antena, mempunyai ekor dengan
Classis Copepoda rambut-rambut, memiliki kaki dengan
Ordo Calanoida segmen, pada ujung kepala terdapat
Familia Calanidae tonjolan, ukuran tubuh jantan berkisar
Genus Calanus 2,4-3,1 mm, ukuran tubuh betina
Species Calanus sp. berkisar 2,5-3,0 mm, persebaran species
ini di sepanjang pesisir pantai. Hasil
pengamatan  menunjukkan  pigmen
tubuh species ini transparan. Habitat
species ini secara umum berada pada
zona profundal perairan laut. Genus
Calanus secara umum memiliki peranan
yang sangat penting dalam rantai
makanan di perairan kerena jumlah dan
persebarannya yang luas.
5.| Calanus sinicus Deskripsi

Klasifikasi Calanus sinicus memiliki bentuk tubuh
Kingdom Animalia yang lonjong, mempunyai sepasang
Phylum Arthropoda antena, mempunyai ekor dengan
Classis Copepoda rambut-rambut, pada gambar tampak
Ordo Calanoida punggung. Hasil pengamatan
Familia Calanidae menunjukkan pigmen tubuh species ini
transparan kecokelatan. Habitat species
Genus Calanus -
ini secara umum berada pada zona
Species Calanus sinicus | profundal perairan laut. Genus Calanus
secara umum memiliki peranan yang
sangat penting dalam rantai makanan di
perairan kerena jumlah dan
persebarannya yang luas.
6.| Acartia sp. Deskripsi
Klasifikasi Acartia sp. memiliki tubuh yang
Kingdom Animalia memanjang dan berbentuk cerutu
Phylum Crustacea slender, agak ramping, mempunyai
Classis Copepoda sepasang antena dan 2 pasang ekor,
Ordo Calanoida memiliki mata tunggal, mampu
Familia Acartiidae bergerak sendiri, ukuran tubuh betina
Genus Acartia antara 1.00 - 1.30 mm dan pada jantan
. . antara 0.70 - 090 mm. Hasil
Species Acartia sp.

pengamatan terlihat pigmen dari species
ini cokelat kemerahan dan memiliki
kaki 3 pasang.
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton

7.

Acartia bifilosa

Klasifikasi
Kingdom
Phylum
Classis
Ordo
Familia
Genus

Species

Animalia
Crustacea
Copepoda
Calanoida
Acartiidae
Acartia

Acartia bifilosa

Deskripsi

Acartia bifilosa memiliki tubuh yang
memanjang dan berbentuk cerutu
slender, ramping, mempunyai sepasang
antena dan 3 pasang ekor, memiliki mata
tunggal, mampu bergerak sendiri,
ukuran tubuh betina antara 1.00 - 1.30
mm dan pada jantan antara 0.70 - 0.90
mm. Makanan species ini adalah Genus
Nauplii kelompok ordo copepoda lain
dan fitoplankton termasuk juga diatom
serta flagelata. Hasil pengamatan
terlihat pigmen dari species ini cokelat
kemerahan dan memiliki kaki 3 pasang.
Secara umum, habitat species ini adalah
zona profundal pada pesisir pantai dan
muara.

Nauplius Tertitip

Klasifikasi
Kingdom
Phylum
Class

Ordo
Familia
Genus

Spesicies
tertitip

Animalia
Crustacea
Crustaceae
Copepoda
Opepodidae
Nauplius

Nauplius

Deskripsi

Nauplius tertutup memiliki tubuh bulat
telur (lonjong), memliki 3 pasang kaki
dengan rambut-rambut halus pada setiap
ujung kaki, pada bagian posterior
terdapat rambut yang  panjang
menyerupai ekor, hasil pengamatan
pada gambar tampak bawah yang
menunjukkan morfologi dengan pigmen
transparan, Genus Nauplius secara
umum makan dengan cara
menggerakkan kaki dan umbai-umbai
pada bagian  mulutnya  hingga
menghasilkan pusaran air dan arus yang
tertarik pada pusaran air tersebut
diteruskan ke saringan maksila dan ke
mulut kemudian dicerna.
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton

9. | Nauplius canthocamptus Deskripsi
Klasifikasi Nauplius  canthocamptus  memiliki
Kingdom Animalia tubuh bulat telur (lonjong), memliki 2
Phylum Crustacea pasang kaki dengan rambut-rambut
Classis Crustaceae halus pada setiap ujung kaki, pada
Ordo Copepoda bagian posterior terdapat rambut yang
Familia Opepodidae panjang  menyerupai  ekor, hasil
Genus Nauplius pengamatan terdapat tonjolan pada
Species Nauplius bagian anterior dengan sepasang
canthocamptus rambut, memiliki pigmen transparan,
Genus Nauplis secara umum makan
dengan cara menggerakkan kaki dan
umbai-umbai pada bagian mulutnya
hingga menghasilkan pusaran air dan
arus yang tertarik pada pusaran air
tersebut diteruskan ke saringan maksila
dan ke mulut kemudian dicerna.
10. | Nauplius Cyclops Deskripsi
Klasifikasi Nauplius cyclops memiliki tubuh bulat
Kingdom Animalia telur (lonjong), memliki 3 pasang kaki
Phylum Crustacea dengan rambut-rambut halus pada setiap
Classis Crustaceae ujung kaki, hasil pengamatan tampak
Ordo Copepoda bagian atas dengan pigmen tubuh
Familia Opepodidae transparan, Genus Nauplis secara umum
Genus Nauplius makan dengan cara menggerakkan kaki
Speci . dan umbai-umbai pada bagian mulutnya
pecies Nauplius hi . .
ingga menghasilkan pusaran air dan
Cyclops arus yang tertarik pada pusaran air
tersebut diteruskan ke saringan maksila
dan ke mulut kemudian di cerna.
11.| Trichocerca Bicrista Deskripsi

Klasifikasi
Kingdom
Phylum
Classis
Ordo
Familia

Genus

Animalia
Rotifera
Monogononta
Ploima
Trichocercidae

Trichocerca

Species Tricocerca Bicrista

Tricocerca Bicrista memiliki ciri-ciri
tubuh berbentuk bulat lonjong, memiliki
alat gerak berupa flagel pendek, di
bagian anterior terdapat alat penyaring
makanan dan tubuh elastis.
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Lanjutan Tabel 4. Klasifikasi dan Deskripsi Zooplankton

12.

Anisomysis ijimai

Klasifikasi

Kingdom Animalia
Phylum Crustacea
Classis Malacostraca
Ordo Mysida
Familia Mysidae
Genus Anisomysis

Species Anisomysis ijimai

Deskripsi

Anisomysis ijimai merupakan kelompok
phylum crustacea udang-udangan, hasil
pengamatan tampak samping terdapat 2
mata, 4 pasang kaki, memiliki 3 antena
dan ekor, pada ujung ekor terdapat
rambut-rambut  halus, pada bagian
abdomen dan punggung terdapat
segmen/ruas, umumnya  phylum
crustaea hidupnya di air laut dan air
tawar.
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